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Abstract

The management of Zakat, Infak and Alms funds at LAZ in Indonesia has been well
implemented because LAZ's performance has also been good, but in some LAZs the
management of ZIS funds needs to be considered so that the level of efficiency and
effectiveness of management is still not comprehensive. This study aims to analyze the
efficiency and effectiveness of the management of zakat, infaq and alms funds at the
Baitulmaal Muamalat National Amil Zakat Institute. This study uses a quantitative approach
with secondary data sources in the form of financial reports. The analytical method uses Data
Envelopment Analysis (DEA) to measure efficiency while the Allocation to Collection Ratio
(ACR) analysis method to measure effectiveness. The results of this study indicate that in 2016
and 2017 Laznas Baitulmaal Muamalat was inefficient in managing ZIS funds, while in 2018-
2021 it was efficient. To calculate the effectiveness of managing ZIS funds, in 2016 and 2017
they received the title of Effective, while in 2018-2021 they received the title of Highly
Effective.
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Abstrak

Pengelolaan dana Zakat, Infak dan Sedekah pada LAZ di Indonesia sudah terlaksana dengan
baik dikarenakan kinerja LAZ sudah baik pula, namun pada beberapa LAZ pengelolaan dana
ZIS perlu diperhatikan sehingga tingkat efisiensi dan efektivitas pengelolaannya masih belum
menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi dan efektivitas
pengelolaan dana zakat, infak dan sedekah pada Lembaga Amil Zakat Nasional Baitulmaal
Muamalat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data
sekunder berupa laporan keuangan. Adapun metode analisisnya menggunakan Data
Envelopment Analysis (DEA) untuk mengukur efisiensi sedangkan metode analisis Allocation
to Collection Ratio (ACR) untuk mengukur efektivitas. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Laznas Baitulmaal Muamalat pada tahun 2016 dan 2017 dalam pengelolaan dana ZIS
tidak efisien, sedangkan tahun 2018-2021 sudah efisien. Untuk perhitungan efektivitas
pengelolaan dana ZIS, pada tahun 2016 dan 2017 mendapatkan predikat Effective,
sedangkan tahun 2018-2021 mendapatkan predikat Highly Effective.

Kata Kunci: efektivitas, efisiensi, ZIS
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PENDAHULUAN

Pada perkembangan masa kini Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) dinilai penting
sebagai instrument filantropi bersifat transfer dari pihak berkecukupan ke pihak tidak
mampu secara tepat sasaran (Sumadi, 2017). Jika melihat sumber dana pada Zakat,
Infak dan Sedekah (ZIS), Indonesia yang merupakan negara dengan penduduk Muslim
terbesar di dunia maka potensi dana ZIS sangat besar (Sumadi, 2017). Pusat Kajian
Strategis Badan Zakat Nasional melakukan penelitian dengan hasil yang menunjukkan
bahwa potensi zakat di Indonesia mencapai Rp327,6 triliun dalam satu tahun dengan
akumulasi beberapa sektor seperti zakat perusahaan sebesar Rp144,5 triliun, zakat
penghasilan dan jasa sebesar Rp139,07 triliun, zakat peternakan sebesar Rp9,51
triliun, zakat pertanian sebesar Rp19,79 triliun serta zakat uang sebesar Rp58,76
triliun. Hal tersebut menunjukkan pertumbuhan riil zakat di Indonesia, namun bila
dilihat dari perbandingan antar potensi zakat dan realisasi penyalurannya maka
terdapat perbedaan yang cukup besar. Realisasi penyaluran hanya sebesar Rp12
triliun atau 5 persen dari seluruh total potensi yang ada. Sedangkan pada realisasi
pengumpulan zakat di Indonesia menurut Baznas yaitu pengumpulan zakat hanya
sebesar Rp305,2 miliar, yang terdiri dari empat jenis zakat yaitu zakat mal perorangan
sebesar Rp286,7 miliar, zakat mal badan sebesar Rp10,23 miliar, zakat fitrah sebesar
Rp7,00 miliar, zakat non hak amil sebesar Rp1,22 miliar itu juga masih terdapat gap
dengan potensi zakat pada tahun 2020 juga (Baznas, 2021).

Terdapat gap tingkat nilai antara potensi zakat dan realisasi pengumpulan
zakat di Indonesia itu yang memang dapat diindikasikan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi atau menjadi penyebab hal tersebut. Faktor pertama vyang
mempengaruhi yaitu karena masyarakat masih belum sepenuhnya percaya kepada
Lembaga Amil Zakat (LAZ) maupun organisasi pengelola zakat. Masyarakat
menganggap pada lembaga amil zakat program kerjanya masih belum bisa dirasakan
secara konkrit. Masih banyak yang belum mengerti cara menghitung zakat dengan
benar. Kemudian faktor tingkat efisiensi dan efektivitas lembaga zakat juga masih
rendah serta faktor regulasi yang membuat penghimpunan atau realisasi zakat masih
rendah (Afiyana et al., 2019). Adapun cara untuk meningkatkan jumlah realisasi zakat
di Indonesia sehingga tidak ada ketimpangan atau gap dengan potensi zakat yang
saat ini luar biasa hingga mencapai Rp. 233,8 triliun, khususnya pada sektor potensi
zakat profesi menurut Irfan Syauqi Beik selaku Direktur Pendistribusian dan
Pemberdayaan pada Baznas. Cara pertama, pemerintah harus membuat regulasi
sebagai bentuk dukungan dari pemerintah pusat ataupun daerah. Kedua, Baznas
selaku lembaga pemerintah dan LAZ selaku lembaga masyarakat harus mendorong
sumber daya manusia yang ada dan turut dalam upaya menghimpun dan
menyalurkan zakat dengan optimal. Ketiga, pada masyarakat harus diberikan literasi
atau pengetahuan akan pentingnya berzakat, pemberian pengetahuan dapat secara
langsung atau sosialisasi tatap muka ataupun dapat melalui media cetak dakwah, dan
lain-lain (Sidang & Feriyanto, 2021).
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Untuk mengetahui efisiensi pada sebuah Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan
mengukur kemampuan lembaga dalam meminimalkan input agar menghasilkan
output yang maksimal (Alam, 2018). Terdapat cara-cara untuk menganalisis efisiensi
kinerja dalam suatu organisasi dengan cakupan sudah berjalan dengan baik atau
belum dalam suatu periode tertentu. Dalam menilai suatu kinerja dalam aspek
tertentu di organisasi tertentu harus disediakan informasi mengenai bagaimana
operasional yang ada dapat dikembangkan. Informasi tersebut mencakup input dan
output yang dapat berguna dalam pengidentifikasian hasil yang didapatkan. Dalam
mengukur efisiensi suatu lembaga zakat maka haruslah tersedia suatu informasi
keseluruhan, sehingga dapat dilihat hal apa yang harus ditingkatkan dan juga
diperhatikan dalam kinerja suatu LAZ (Tanjung & Devi, 2018).

Penelitian terdahulu mengenai efisiensi dan efektivitas telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Namun penelitian pada Baitulmaal Muamalat belum dilakukan
pada periode yang diteliti pada penelitian ini. Berdasarkan penelitian Rusmini dan Aji
(2019) yang menganalisa mengenai efisiensi dijabarkan bahwa YDSF Surabaya sudah
efisien pada tiga tahun diteliti. Dengan memperoleh nilai efisiensi maksimal sebesar
100% (Rusmini & Aji, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2020) terkait
dengan efisiensi dan efektivitas pengelolaan dana ZIS sama-sama menggunakan
metode DEA untuk efisiensi sedangkan efektivitas dihitung menggunakan Indeks
Zakat Daerah dan menghasilkan hasil efektivitas yang cukup baik dan efisien nya
sangat efisien (Amalia, 2020).

Kajian mengenai analisis efisiensi dan efektivitas pengelolaan dana ZIS dapat
dikatakan masih belum banyak dilakukan. Pada beberapa penelitian hanya meneliti
mengenai efisiensi saja ataupun efektivitas nya saja. Akan tetapi, pada penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya vyaitu peneliti melakukan
penelitian efisiensi dan efektivitas sekaligus, kemudian lokasi dan periode sampel
penelitiannya juga berbeda dengan penelitian yang sudah ada. Maka dari itu penulis
memilih Laznas Baitulmaal Muamalat, karena Laznas tersebut telah beroperasi
selama 22 tahun sehingga BMM sudah menjadi LAZ Nasional berdasarkan SK No 256
Tahun 2016 yang ditunjuk pemerintah khususnya Kementerian Agama untuk
mengelola dana ZIS, kemudian penelitian efisiensi dan efektivitas pada LAZ tersebut
belum ada, sehingga peneliti ingin melakukan penelitian terkait dengan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan dana ZIS sudah efisien dan efektif atau sebaliknya pada
Laznas Baitulmaal Muamalat.

TINJAUAN PUSTAKA

Efisiensi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Efisiensi diartikan dengan
ketetapan cara kerja dalam mengerjakan suatu hal dengan hemat atau tidak
membuang-buang waktu, tenaga dan juga biaya (Ayu & VYulistia, 2020). Tujuan
efisiensi yaitu untuk memonitor serta meningkatkan kinerja keuangan manajemen
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Zakat, Infak dan Sedekah (Maulana S, 2020). Dalam hal ini pada suatu lembaga
ataupun perusahaan yang memiliki laporan keuangan diantaranya yaitu Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) memiliki laporan keuangan
setiap tahunnya. Maka OPZ atau LAZ harus memiliki laporan keuangan yang baik dan
sesuai dengan aturan PSAK 109 yang mengatur tentang Akuntansi Zakat. (Rusmini &
Aji, 2019). Suatu organisasi atau lembaga dapat dikatakan efisien apabila organisasi
tersebut dapat memberikan hasil output dengan sebesar-besarnya dengan input
spesifik (spending weel) atau juga mampu menghasilkan output tertentu dengan
input yang sekecil-kecilnya (Ayu & VYulistia, 2020). Tujuan efisiensi yaitu untuk
memonitor serta meningkatkan kinerja keuangan manajemen Zakat, Infak dan
Sedekah (Maulana S, 2020).

Data Envelopment Analysis (DEA)

Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan metode untuk mengukur efisiensi
menggunakan teknik pemrograman matematis. DEA diperuntukkan untuk mengukur
pengukuran efisiensi relatif di setiap unit operasional, melalui perhitungan dalam
suatu kumpulan data dari setiap unit. Metode ini menggunakan seperti analisis
regresi yang dapat memberikan peneliti untuk membuat penelitian mengenai
efisiensi dan disediakan pula alat analisis efisiensi yang komprehensif. Dalam metode
ini juga dapat mengukur performa atau kinerja suatu unit operasional dan dapat
mengidentifikasikan kinerja apa yang paling cocok digunakan, sehingga melalui DEA
dapat dihitung melalui perhitungan input dan output pada unit yang dibandingkan.
Bila dalam analisisnya ditemukan ketidakefisienan, maka analisis frontier pada DEA
ini dapat memberi arahan bagaimana sumber daya agar alokasi dapat efektif dalam
peningkatan efisiensi (Tanjung & Devi, 2018).

Efektivitas

Efektivitas sendiri adalah ukuran keberhasilan suatu organisasi dalam
memperoleh tujuannya. Apabila suatu organisasi telah berjalan dengan efektif, maka
terdapat hal yang harus dicatat yaitu efektivitas itu tidaklah hanya mengenai berapa
pengeluaran biaya untuk tercapainya tujuan tertentu. Efektivitas memiliki
keterkaitan hubungan antara hasil yang diinginkan dengan hasil akhir yang dicapai.
Efektivitas juga didefinisikan dengan hubungan antara output dan tujuan, jika
kontribusi yang dilakukan semakin besar, maka organisasi tersebut dapat dikatakan
semakin efektif dalam melaksanakan programnya. Fokus dari efektivitas itu sendiri
adalah pencapaian hasil atau outcome (Vera Sri Endah Cicilia et al., n.d.).

Allocation to Collection Ratio (ACR)

Dalam pengelolaan organisasi pengelola zakat perlu dilakukan pengukuran atau
analisis mengenai tingkat kinerja, kesehatan ataupun performa nya. Sebagai badan
yang berwenang untuk melakukan pengawasan atas pengelolaan zakat di Indonesia
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maka Baznas memiliki amanah yang dalam pengumpulan, pengkajian, dan
penganalisisan kinerja atau performa dari organisasi pengelola zakat dalam hal ini
BAZ atau LAZ. Maka pengawasan tersebut haruslah sesuai dengan Zakat Core
Principle 6 mengenai Supervisory Reporting (Baznas, 2019). Pada dasarnya,
pengukuran atas kinerja organisasi pengelola zakat terdapat dalam ZCP terdapat
beberapa kategori yaitu rasio aktivitas, rasio likuiditas, rasio efisiensi, rasio dana amil
dan rasio pertumbuhan dengan memperhatikan lagi kesesuaian dari kinerja OPZ
masing-masing (Baznas, 2019).

Pengukuran dengan Allocation to Collection Ratio (ACR) terdapat pada rasio
aktivitas pada Zakat Core Principle. Dalam menjalankan praktiknya sesuai dengan
Zakat Core Principle, saat ini penggunaan rasio keuangan pada OPZ memang masih
terbatas hanya terbatas pada perhitungan Allocation to Collection Ratio (ACR) saja.
Rasio ACR ini dapat digunakan sebagai pengukuran atau analisis pada tingkat
penyaluran Zakat, dengan rentang nilai sebagai berikut (Baznas, 2019):

a. 290% Highly Effective

b. 70-89% Effective

c. 50-69% Fairly Effective

d. 20-49% Below Expectation
e. <20% Ineffective

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Dalam penelitian ini
populasi yang digunakan adalah seluruh Laporan Keuangan Laznas Baitulmaal
Muamalat sedangkan sampel yang digunakan untuk mengukur efisiensi dan
efektivitas dengan kriteria antara lain yaitu laporan keuangan yang telah dipublikasi
pada website dan diaudit, dalam penelitian ini mengambil sampel berupa laporan
keuangan Laznas Baitulmaal Muamalat tahun 2016 sampai dengan tahun 2021.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian ini yaitu dokumentasi.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
dokumen-dokumen terkait yaitu Laporan Keuangan Laznas Baitulmaal Muamalat
tahun 2016-2021, artikel jurnal, studi pustaka dan dokumen terkait. Teknik analisis
data dibagi menjadi dua yaitu analisis pengukuran efisiensi dengan menggunakan
Data Envelopment Analysis (DEA) dengan alat uji Banxia Frontier Analyst, sedangkan
pengukuran efektivitas dengan menggunakan Allocation to Collection Ratio (ACR).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Efisiensi
Hasil efisiensi pengelolaan dana ZIS pada Laznas Baitulmaal Muamalat tahun
2016-2021 dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Efisiensi

Hasil Efisiensi .
Tahun RS VRS Predikat
2016 84,0% 87,3% Tidak Efisien
2017 66,4% 73,9% Tidak Efisien
2018 100% 100% Efisien
2019 100% 100% Efisien
2020 100% 100% Efisien
2021 100% 100% Efisien

Sumber: Perhitungan Banxia Frontier Analyst (data diolah penulis)

Hasil Analisis Efektivitas

Dalam pengukuran analisis efektivitas, berdasarkan pengukuran rasio ACR
(Allocation to Collection Ratio) yaitu dengan membagi dana penyaluran dengan dana
terhimpun lalu dikalikan persentase nya. Ukuran nilai efektivitas dibagi menjadi 5
(lima) predikat, dengan rentang nilai efektivitas > 90% berarti Highly Effective, 70-
89% berarti Effective, 50-69% berarti Fairly Effective, 20-49% berarti Below
Expectation dan < 20% berarti Ineffective.

Tabel 2. Hasil Efektivitas

Tahun Total Dana Penyaluran  Total Dana Terhimpun Nilai Efektivitas Predikat
2016 26.366.281.438 32.771.370.911 80,46% Effective
2017 35.336.827.064 45.903.711.010 76,98% Effective
2018 49.945.643.679 29.007.157.044 172,18% Highly Effective
2019 66.441.018.949 42.517.597.691 156,27% Highly Effective
2020 66.264.941.077 42.517.597.691 155,85% Highly Effective
2021 71.889.413.088 69.907.609.816 102,83% Highly Effective

Sumber: data diolah penulis

Efisiensi Pengelolaan Dana ZIS Laznas Baitulmaal Muamalat

Hasil analisis efisiensi pada penelitian ini yang mengambil hasil olah data dari
variabel input yang berupa total aset dan penghimpunan dana ZIS dan variabel output
yang berupa dana operasional amil dan penyaluran dana ZIS. Pengukuran efisiensi
menggunakan metode DEA (Data Envelopment Analysis) dengan software Banxia
Frontier Analyst dengan asumsi CRS dan VRS, dimana asumsi CRS ini melihat bahwa
setiap peningkatan input secara proporsional maka akan meningkatkan output
dengan persentase yang sama pula. Sedangkan asumsi VRS melihat bahwa unit bisnis
dapat bekerja pada skala yang optimal.
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Gambar 1. Grafik Hasil Efisiensi CRS dan VRS
Sumber : Excel, 2022 (data diolah penulis)
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Gambar 1. menunjukkan bahwa pada tahun 2016 ke 2017 terjadi penurunan
efisiensi dalam pengelolaan dana ZIS, kemudian dari tahun 2017 terdapat
peningkatan efisiensi yang sangat baik, pada tahun 2018-2021 dibuktikan bahwa
Laznas Baitulmaal Muamalat sudah efisien dalam pengelolaan dana ZIS nya. Efisiensi
tahun 2018-2021 penelitian ini, didapati bahwa Laznas Baitulmaal Muamalat telah
menjalankan pengelolaan dana ZIS secara efisien, dibuktikan dengan nilai efisiensi
yang didapatkan sebesar 100% dan paling baik pada tahun yang diteliti pada
perhitungan model CRS maupun VRS.

Dalam perhitungan efisien pada software Banxia Frontier Analyst dapat melihat
kontribusi variabel input dan output terhadap efisiensi pada tahun yang diteliti,
kelompok efisiensi 100% Laznas Baitulmaal Muamalat pada tahun 2018-2021. Dapat
ditunjukkan nilai kontribusi input ataupun output nya, sebagai berikut:

Terdapat kontribusi input dan output yang berperan besar dalam membentuk
nilai efisiensi 100% masing-masing tahun berbeda-beda. Laznas Baitulmaal
Muamalat pada tahun 2018 memiliki efisiensi 100% yang didominasi oleh peran
keseluruhan total aset dan total penerimaan dana ZIS yang hampir sama persentase
nya. Pada tahun 2019, variabel input total aset dan total penerimaan dana ZIS serta
total penyaluran dana ZIS mempunyai peran yang merata dalam menciptakan
efisiensi pada tahun ini. Pada tahun 2020, Laznas Baitulmaal Muamalat mencapai
efisiensi 100% karena didukung oleh peran variabel input dan variabel output dengan
persentase kontribusi yang hampir seimbang. Serta pada tahun 2021, dengan
efisiensi 100% juga didukung oleh peran variabel input berupa total aset sebesar
19,15% dan total penerimaan dana ZIS sebesar 80,85% yang seimbang dengan total
penyaluran dana ZIS. Artinya Laznas Baitulmaal Muamalat mampu menghasilkan
output tertentu dengan input yang sekecil-kecilnya.

Sedangkan pada tahun 2016 dan 2017, Laznas Baitulmaal Muamalat mengalami
ketidakefisienan. Didapati bahwa Laznas Baitulmaal Muamalat telah menjalankan
pengelolaan dana ZIS secara tidak efisien pada tahun 2016 dan 2017, dibuktikan
dengan nilai efisiensi yang didapatkan sebesar < 100% pada tahun yang diteliti pada
perhitungan model CRS maupun VRS. Dalam analisis DEA, sumber tidak efisien dari
sebuah setiap tahunnya dapat dilihat dari analisis potential improvement. Analisis
potential improvement akan menunjukkan sisi kelemahan dari kinerja pengelolaan
dana ZIS baik pada variabel input maupun output serta memberikan rekomendasi
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gambaran faktor atau hal apa yang bisa ditingkatkan. Berikut merupakan tabel grafik
penyebab ketidakefisienan berdasarkan asumsi skala konstan (CRS) Laznas
Baitulmaal Muamalat tahun 2016 dan 2017.

Laznas Baitulmaal Muamalat tidak efisien dalam pengelolaan dana ZIS. Hal
tersebut terjadi karena adanya akumulasi saldo surplus tahun 2015 vyang
ditambahkan ke saldo tahun 2016, sehingga terdapat peningkatan jumlah total aset
dan penerimaan dana ZIS. Nilai yang didapat pada total aset sebesar
Rp69.686.148.459 dan penerimaan dana ZIS sebesar Rp21.760.128.682, ini melebihi
target yang direkomendasikan yaitu target efisiensi maksimal total aset sebesar
Rp9.786.254.805,19 dan penerimaan dana ZIS sebesar Rp18.271.860.226,20 agar
tahun 2016 pengelolaan dana ZIS nya dapat berjalan dengan efisien.

Sedangkan pada biaya operasional amil nilai yang didapatkan sudah sesuai
dengan target yang dicantumkan agar tercapai efisiensi. Namun pada penyaluran
dana ZIS, nilai yang didapatkan sebesar Rp23.211.651.454 masih belum mencapai
target yang ditetapkan agar tercapainya efisiensi yang sebesar Rp30.960.906.888.42.
Hal tersebut juga menjadi penyebab ketidakefisienan tahun 2017 karena dana yang
ada kurang dari target efisiensi maksimal. Laznas Baitulmaal Muamalat belum
mampu menghasilkan output tertentu dengan input yang sekecil-kecilnya.

Laznas Baitulmaal Muamalat tidak efisien dalam pengelolaan dana ZIS. Hal
tersebut terjadi karena adanya akumulasi saldo surplus tahun 2016 yang
ditambahkan ke saldo tahun 2017, sehingga terdapat peningkatan jumlah total aset
dan penerimaan dana ZIS. Nilai yang didapat pada total aset sebesar
Rp80.257.523.397 dan penerimaan dana ZIS sebesar Rp20.709.259.552, ini melebihi
target yang dianjurkan yaitu target efisiensi total aset sebesar Rp29.937.772.656,99
dan penerimaan dana ZIS sebesar Rp13.745.330.351,23 agar tahun 2017 pengelolaan
dana ZIS nya dapat berjalan dengan efisien.

Sedangkan pada biaya operasional amil dan penyaluran dana ZIS nya sudah
sesuai dengan perhitungan agar terjadi efisiensi pada pengelolaan dana ZIS tahun
2017. Jika suatu lembaga harus mengurangi total aset dan nilai penerimaan yang
telah diperoleh itu tidak masuk akal, bila mengurangi total aset maka lembaga dapat
mengalami kerugian. Dengan demikian, berarti lembaga amil zakat haruslah lebih
meningkatkan jumlah total penyaluran dan mengurangi biaya operasional amil, agar
mencapai efisiensi maksimal. Sehingga tidak perlu mengurangi dana yang berhasil
diterima pada tahun 2017 (Burhanudin & Indrarini, 2020).

Dalam hal ini amil pada Laznas Baitulmaal Muamalat sebagai seseorang yang
bertugas mengelola zakat harus sesegera mungkin menyalurkan dana ZIS yang
dimiliki agar tidak terjadi surplus dana yang menjadi penyebab pengelolaan dana ZIS
pada Laznas Baitulmaal Muamalat di tahun 2016 dan 2017 tidak efisien. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa hasil efisiensi pada Laznas Baitulmaal Muamalat di setiap
tahunnya berbeda-beda. Pada tahun 2016, hipotesis H1 ditolak, begitu pula pada
tahun 2017, H1 ditolak. Pada tahun 2018, hipotesis H1 diterima kemudian pada tahun

18 | Analisis Efisiensi dan Efektivitas Pengelolaan Dana ZIS pada Laznas Baitulmaal
Muamalat



Islamic Economics and Business Rivew

2019, hipotesis H1 diterima. Pada tahun 2020 hipotesis H1 diterima, begitupun pada
tahun 2021 hipotesis H1 diterima pula.

Implikasi dari hasil efisiensi yang didapatkan bahwa seberapa pun nilai efisiensi
pengelolaan dana ZIS, maka kontribusi variabel input dan output nya sudah pasti
berbeda. Hal itu menandakan bahwa Laznas Baitulmaal Muamalat dapat
menambahkan landasan kebijakan pada setiap tahun yang akan mendatang terkait
dalam menentukan kebijakan baru mengenai sasaran input dan output yang perlu
diperbaiki dan diperbesar kontribusi nya terhadap efisiensi.

Efektivitas Pengelolaan Dana ZIS Laznas Baitulmaal Muamalat

Terjadinya peningkatan pada perkembangan penghimpunan dana dan
penyaluran dana tentunya tidak terlepas dari peran amil zakat, sehingga dapat
meningkatkan manfaat zakat kepada mustahik. Peningkatan jumlah penyaluran dan
penghimpunan dikarenakan oleh adanya inovasi program-program yang ada pada
Laznas Baitulmaal Muamalat, sehingga banyak muzaki atau donatur yang
mempercayakan Laznas Baitulmaal Muamalat untuk mengelola dana yang diberikan.
Untuk penyebab penghimpunan dana yang menurun dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti faktor sosial masyarakat mengenai kesadaran berzakat,
infak dan sedekah, dan dapat juga oleh faktor kepercayaan dan pemahaman atau
sosialisasi mengenai ZIS yang masih minim (Rahman, 2015). Hasil efektivitas tertinggi
dari keenam tahun yang diteliti diperoleh pada tahun 2018, kemudian diikuti tahun
2019, kemudian tahun 2020, lalu 2021 kemudian 2016 dan tingkat efektivitas terkecil
pada tahun 2017.

Grafik IHasil Efektivitas
m2016 ®m2017 m2018 m20]19 m2020 =202]

172,18% 156.27%

131,37%

102,83%
/

Nilai Efektivitas

Gambar 2. Grafik Hasil Efektivitas
Sumber: Excel, 2022 (data diolah penulis)

Laznas Baitulmaal Muamalat dalam mengelola dana ZIS sudah sangat efektif,
dibuktikan dengan perhitungan di ke enam tahun penelitian yaitu dalam hal ini 2016
— 2021 dengan tahun 2016 dan 2017 dengan predikat Effective dan tahun 2018-2021
dengan predikat Highly Effective. Pada tahun penelitian, Laznas Baitulmaal Muamalat
memiliki persentase efektivitas yang sangat besar melebihi dari 100%. Pada tahun
2016, total penerimaan dana sebesar Rp32.771.370.911 sedangkan total penyaluran
dana sebesar Rp26.366.281.438. Tahun 2017 total penerimaan dana sebesar
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Rp45.903.711.010 sedangkan total penyaluran dana Rp35.336.827.064. Tahun 2018
total penerimaan dana sebesar Rp29.007.157.044 sedangkan total penyaluran dana
Rp49.945.643.679. Tahun 2019 total penerimaan dana sebesar Rp42.517.597.691
sedangkan total penyaluran dana Rp. 66.441.018.949. Tahun 2020 total penerimaan
dana sebesar Rp50.441.724.325 sedangkan total penyaluran dana Rp66.264.941.077.
Pada tahun 2021 total penerimaan dana sebesar Rp69.907.609.816 sedangkan total
penyaluran dana Rp71.889.413.088. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya
penyaluran yang lebih besar dibandingkan dengan penghimpunan. Hal tersebut
dapat dikarenakan oleh adanya dana surplus pada tahun sebelumnya, sehingga
terdapat dana sisa yang dapat dipergunakan pada tahun sebelumnya. Hal ini memicu
efektivitas menjadi tinggi.

Implikasi dari hasil efektivitas yang didapatkan bahwa semakin besar kapasitas
dari dana ZIS yang disalurkan dan dana ZIS yang terhimpun pada Laznas Baitulmaal
Muamalat, maka akan semakin besar pula tingkat efektivitas yang didapatkan dalam
menjalankan proses pengelolaan dana ZIS nya. Semakin besar tingkat penyaluran dan
penghimpunan dana tersebut maka akan besar pula tingkat efektivitas nya, diikuti
dengan semakin besar pula manfaat yang akan dirasakan mustahik ataupun
masyarakat yang membutuhkan. Hal yang menyebabkan Laznas Baitulmaal
Muamalat sudah efektif pada pengelolaan dana ZIS pada tahun penelitian
dikarenakan oleh banyaknya jumlah sisa dana penyaluran pada tahun sebelumnya,
sehingga ada dana simpanan untuk penyaluran pada tahun berikutnya, sehingga
penyaluran dana ZIS lebih besar dari penghimpunan dana ZIS. Terdapat strategi untuk
meningkatkan tingkat efektivitas pada suatu lembaga amil zakat dalam mengelola
dana diantaranya dengan membuat inovasi pengembangan teknik-teknik
penghimpunan dana ZIS dan penyalurannya, sehingga kepercayaan masyarakat
terhadap Laznas Baitulmaal Muamalat semakin meningkat, serta meningkatkan
akuntabilitas organisasi dan pelayanan zakat kepada masyarakat (Mardiah, 2018).

SIMPULAN

Penelitian mengenai efisiensi dan efektivitas pengelolaan dana ZIS pada Laznas
Baitulmaal Muamalat ini dapat disimpulkan bahwa Laznas Baitulmaal Muamalat
dalam melaksanakan pengelolaan dana ZIS pada sisi efisiensi pada tahun 2016 dan
2017 tidak efisien dalam pengelolaan dana ZIS. Sedangkan pada tahun 2018 sampai
2021 sudah efisien dalam pengelolaan dana ZIS. Pada sisi efektivitas, Laznas
Baitulmaal Muamalat pada tahun 2016 dan 2017 sudah mendapatkan predikat
Effective dalam mengelola dana ZIS, sedangkan pada tahun 2018 sampai dengan
2021 Laznas Baitulmaal Muamalat sudah mendapatkan predikat Highly Effective yang
berarti dalam pengelolaan dana ZIS nya sangat efektif. Hal yang menyebabkan Laznas
Baitulmaal Muamalat sudah efektif pada pengelolaan dana ZIS pada tahun 2016-

2021.
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